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A. Kesimpulan

Desain Interior Hotel Holland Resort Batu berkonsepkan pendekatan
desain regeneratif dengan integrasi gaya Indish Kolonial Belanda ini menjawab
berbagai tantangan perancangan yang dihadapi di Kota Batu, mulai dari
kehilangan identitas kota, dilusi budaya akibat trend global, dan degradasi
lingkungan sekitar. Konsep yang didasari oleh prinsip desain regeneratif
kolaborasi antara elemen alami dan sejarah budaya Kota Batu pada masa kolonial
Belanda yang bertujuan menciptakan akomodasi yang tidak hanya nyaman untuk
bersantai tetapi juga dapat mengedukasi tamu dan pengunjung yang datang
melalui desain dengan suasana yang berbeda. Disamping itu, sebagai destinasi
akhir wisata, hotel ini menjadi tempat pusat meregenerasi aspek fisik, spiritual,
maupun mental sehingga lebih menekankan hubungan yang bersifat ko-
evolusioner dan hidup berdampingan antara manusia dengan lingkungan alam.

Beberapa ruang yang didesain diharapkan dapat mempresentasikan hotel
ini sebagai hotel yang dapat menciptakan suasana baru dengan identitas tersendiri.
Proses perancangan interior Hotel ini melibatkan analisis terhadap tata ruang dan
elemen pembentuknya guna memastikan efektivitas fungsi dan keselarasan
estetika dalam memenuhi kebutuhan pengunjung terutama dalam memaksimalkan
elemen, baik pencahayaan alami, ventilasi yang optimal, pemilthan material yang
berkelanjutan, dan penyediaan fasilitas untuk bersosialisasi antara pengunjung
dengan komunitas lokal.

Dibalut gaya interior Indish Kolonial Belanda dengan penggunaan
material yang dikombinasi oleh material alam seperti kayu jati, tegel, marble, batu
alam dengan warna- warna alami serta diintegrasikan dengan taman indoor
maupun outdoor, vegetasi, dan air terjun buatan yang tidak hanya memberikan
suasana tropis tetapi juga berfungsi untuk memberikan kualitas udara yang sehat
dan juga sirkulasi udara buatan sehingga menjadikan hotel Holland Resort Batu
yang nyaman, estetis, dan mempunyai tanggung jawab terhadap kesehatan

pengunjung dan juga pelestarian lingkungan Batu untuk waktu jangka panjang.
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B. Saran

Dengan adanya perancangan projek Hotel Holland Resort Batu ini, penulis

mengharapkan bahwa hasil desain dapat menjadi pedoman bagi mahasiswa desain

interior dalam merancang ruang dengan pendektatan desain regeneratif dan mampu

membuka pola pikir mahasiswa ketika merespon permasalahan yang berkaitan

dengan hubungan antara manusia dan alam. Sebagai pengembangan ke depan,

Hotel Holland Resort Batu juga diharapkan dapat menjadi contoh sebagai salah satu

hotel bintang 5 bertaraf internasional yang menerapkan konsep regeneratif melalui

beberapa langkah strategis, sebagai berikut:

1.

Perlu adanya integrasi teknologi hijau seperti sistem panen air hujan canggih
dan solar panel yang dapat ditingkatkan untuk optimalisasi efisiensi energi.
Pentingnya untuk mengembangkan program edukasi berkelanjutan berupa
workshop atau tour yang mengedukasi pengunjung tentang prinsip regeneratif
desain.

Adanya kolaborasi dengan pengrajin dan UMKM lokal yang perlu diperdalam
tidak hanya pada elemen dekoratif, tetapi juga dalam pengadaan material dan
produk operasional sehari-hari.

Perlu penelitian lanjutan untuk mengukur dampak psikologis desain regeneratif
terhadap kenyamanan.

Perlu adanya pengembangan jaringan dengan komunitas pelestari heritage yang
dapat memperkaya program budaya hotel. Dengan implementasi menyeluruh
ini, hotel tidak hanya akan menjadi contoh terdepan desain regeneratif, tetapi

juga katalisator pembangunan berkelanjutan di Kota Batu.
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